BAB 11
METODOLOGI PENELITIAN
Bab Il ini akan menguraikan pendekatan dan metmafeelitian, definisi
operasional variabel, pengembangan instrumen pemngundata, subjek

penelitian, tahap penelitian, dan teknik analisis.

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Terwujudnya model bimbingan kelompok berdasarkamdpkatan
perkembangan untuk membantu siswa mempersiapkan mdenghadapi
pernikahan dan berkeluarga dengan pendekatan peakeg@an merupakan tujuan
akhir penelitian ini. Kerangka isi dan komponen mlodisusun berdasarkan
kajian konsep, teori tentang persiapan menghadapikahan dan berkeluarga,
kajian konsep bimbingan perkembangan dan karatikeperkembangan remaja,
kajian hasil penelitian terdahulu yang relevan,liaisapermasalahan persiapan
menghadapi pernikahan dan berkeluarga, dan kajmpiris tentang kondisi
aktual layanan bimbingan perkembangan di lapangan.

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, tujuanelpi@n, maka
penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian mEngembangafresearch
and development). Menurut Borgand Gall (2003: 271), dalam penelitian
pengembangan, langkah-langkah yang seyogianya literantara lain: (1) studi
pendahuluan, (2) perencanaan, (3) pengembangan hipdeetik, (4) penelaahan
model hipotetik, (5) revisi, (6) uji coba terbaté8) revisi hasil uji coba, (8) uiji

coba lebih luas, (9) revisi model akhir, dan (18@echinasi dan sosialisasi.
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Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif daralikatif secara
terpadu dan saling mendukung yang dikenal dengied method design
sequence. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengkiajgkiat kesiapan
siswa menghadapi pernikahan dan berkeluarga ddekitéen model bimbingan
kelompok untuk membantu siswa mempersiapkan ditukurmenikah dan
berkeluarga. Sedangkan pendekatan kualitatif digamauntuk mengetahui
validitas rasional model hipotetik bimbingan kelarkpberdasarkan pendekatan
perkembangan untuk membantu siswa mempersiapkan md@nghadapi
pernikahan dan berkeluarga. Pada tataran teknakuttidn langkah sebagai
berikut: metode analisis deskriptif, dan metodesgeksperimen. Metode analisis
deskriptif dilaksanakan untuk menjelaskan secatersiatis, akurat, tentang fakta-
fakta dan sifat-sifat yang terkait dengan substpaselitian. Dalam penelitian ini
dilakukan untuk menghadapi pernikahan dan berkgdyafaktor penyebab
ketidaksiapan siswa dan upaya yang dilakukan sismtak mengatasi dampak
ketidaksiapan siswa menghadapi pernikahan dan lberga. Metode partisipatif
kolaboratif dilakukan dalam proses uji kelayakandelohipotetik bimbingan
perkembangan untuk membantu siswa mempersiapkarurttink menghadapi
pernikahan dan berkeluarga. Uji kelayakan modebkdinakan dengan uji
rasional, uji keterbacaan, uji kepraktisan, dancapa terbatas. Uji coba rasional
melibatkan tiga orang pakar bimbingan,yaitu Bapak ». Solehuddin, M.Pd.,
M.A., Bapak Dr. Suherman, M.Pd., dan Bapak Dr. HibMr Agustin, M.Pd., uji
keterbacaan melibatkan lima belas siswa dari SMgexet dan SMA Negeri 19

Kota Bandung, sedangkan uji kepraktisan dilakukatahai diskusi yang intensif
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dengan melibatkan para guru BK dari SMA Negeri 4 8A Negeri 19 Kota
Bandung, yaitu lbu Dra. Rosdiana, Ibu Dra. Ati Radm Ibu Dra. Dewi
Ramdhani, Ibu Dra. Chitta Istipadmini, Bapak DrglaAg Al Susani, Ibu Heni
Suhaeni, M. Pd., dan Bapak Nur Ali Maksum, S. Pdgi. labangan model
dilakukan dengan desain pre-test dan post-testasengetode quasi eksperimen
untuk mendapatkan gambaran tentang efektivitas mioidebingan kelompok
untuk membantu siswa mempersiapkan diri menghadagnikahan dan

berkeluarga.

B. Definisi Operasional Variabel

Berdasarkan identifikasi masalah, maka ada tigelelr utama dari tema
penelitian ini, yaitu persiapan siswa menghadapnigghan dan berkeluarga,
faktor penyebab ketidaksiapan siswa dan model Imgan kelompok berdasarkan
pendekatan perkembangan. Definisi operasional peage istilah dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Persiapan Menghadapi Pernikahan dan Berkeluarga

Berdasarkan standar kompetensi kemandirian pediditadalam Rambu-
rambu Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling dalatar Pendidikan
Formal, untuk siswa SLTA pada aspek perkembangasiap@n diri untuk
menikah dan berkeluarga yang seyogyanya dikembanglktiputi tiga hal, yaitu:
(&) mengenal norma-norma pernikahan dan berkeluéipyanenghargai norma-

norma pernikahan dan berkeluarga sebagai landasgindrsciptanya kehidupan
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masyarakat yang harmonis, dan (c) mengekspresikgingikannya untuk
memperlajari lebih intensif tentang norma pernikatian berkeluarga.

Dalam penelitian ini, persiapan menghadapi perrkatian berkeluarga
didefinisikan sebagai kondisi kesiapan siswa dala@ngenal norma-norma
pernikan dan berkeluarga, menghargai norma-normakaédan dan berkeluarga
serta mengekspresikan keinginannya untuk mempelghaih intensif tentang
norma-norma pernikahan dan berkeluarga.

2. Faktor Penghambat Kesiapan Siswa Menghadapiikdbam dan
Berkeluarga
Dalam penelitian ini, faktor penghambat kesiap@wa menghadapi

pernikahan dan berkeluarga didefinisikan sebagarbdgai aspek yang
menyebabkan terjadinya kondisi ketidaksiapan siswaghadapi pernikahan dan
berkeluarga, yang meliputi (a) karakteristik siswaitu penghargaan diri yang
rendah, kurang motivasi dan apresiasi yang renaliaktor lingkungan sekolah,
yaitu iklim sekolah yang negatif dan pengaruh tersabaya yang negatif; (c)
faktor lingkungan keluarga yaitu kurang keteladaoimg tua dan pola asuh yang
salah; dan (d) lingkungan masyarakat yaitu gayafigenghargaan terhadap
norma dan budaya, serta pengaruh negatif budaya.
3. Model Bimbingan Kelompok Berdasarkan PendekatakdpP@bangan
Menurut Kartadinata (2009) model dapat didefinisikaebagai: (a)
seperangkat proposisi untuk mendeskripsikan sesuaiam bentuk yang
sederhana, (b) didasarkan pada suatu teori, (du dyze saran, skema, atau

prosedur yang digunakan dalam analisis sistem umiekprediksi konsekuensi-
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konsekuensi dari tindakan, dan (d) aspirasi unteknpresentasikan dunia nyata
yang membutuhkan analisis.

Model bimbingan kelompok berdasarkan pendekatarkepgrangan
merupakan bimbingan yang dirancang dengan memfakuglada kebutuhan,
kekuatan, minat, dan isu-isu yang berkaitan dengdrapan perkembangan
individu dan merupakan bagian penting dan intedeal keseluruhan program
pendidikan. Bimbingan kelompok dengan pendekatakepgangan didasarkan
pada upaya pencapaian tugas perkembangan, penggnbgiotensi dan
pengentasan masalah-masalah konseli. Tugas-tugkengemngan dirumuskan
sebagai standar kompetensi yang harus dicapai lkosshingga model ini
disebut juga bimbingan dan konseling yang berbatsdar gtandard based
guidance and counseling). Dalam pelaksanaannya, model ini menekankan
kolaborasi antara konselor dengan para personalaelkainnya (kepala sekolah,
guru, dan staf administrasi), orang tua konseln gdnak-pihak terkait lainnya
(seperti instansi pemerintah/ swasta dan parapaikolog dan dokter). Program
bimbingan perkembangan ini _meliputi: (a) pelayar@gasar bimbingan, (b)
pelayanan responsif, dan (c) dukungan sistem. Bigan kelompok berada pada
strategi pelayanan dasar disamping pelayanan yangyb seperti bimbingan
kelas, pelayanan orientasi, dan lain sebagainya.

Dalam penelitian ini, model bimbingan kelompok lzearkan pendekatan
perkembangan didefinisikan sebagai model bimbingealui proses bantuan
dari konselor kepada sekelompok siswa SMA (konselgara berkesinambungan

dalam salah satu fase perkembangannya, agar dapatbantu membuat
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perencanaan dan keputusan yang tepat dalam menmbkebidupan pernikahan

dan berkeluarga.

C. Pengembangan Instrumen Pengumpul Data

1. Kisi-kisi Instrumen Pengumpul Data

Kisi-kisi instrumen pengumpul data yang dirancargach penelitian ini
adalah dalam bentuk angket yaitu: (a) angket pegiam kesiapan siswa
menghadapi pernikahan dan berkeluarga (Format &);(d) angket pengungkap
faktor penghambat kesiapan siswa menghadapi dvaik dan berkeluarga
(Format B). Bentuk skala yang dipergunakan untukad A adalah: (SS) Sangat
Sering, (S) Sering, (K) Kadang-kadang, dan (TP)aKi®ernah, adapun untuk
format B skala yang digunakan adalah adalah YiA T#DAK. Berikut disajikan
kisi-kisi instrumen kesiapan siswa menghadapi jaiman dan berkeluarga serta

faktor-faktor penghambatnya.

Tabel 3.1
Kisi-kisi Instrumen Kesiapan Siswa M enghadapi Pernikahan dan Berkeluarga
VARIABEL ASPEK INDIKATOR JUMLAH

Kesiapan siswa Pengenalan Mengenal normat 10
menghadapi  pernikahan norma pernikahan
dan berkeluarga dan berkeluarga.
(Format A)

Akomodasi Menghargai 10

norma-norma
pernikahan  danm
berkeluarga
sebagai landasgn
bagi terciptanya
kehidupan
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masyarakat yan
harmonis.

QL

Tindakan Mengekspresikan 10
keinginannya
untuk
mempelajari lebih
intensif  tentang
norma pernikahat
dan berkeluarga.

—

Adapun Kkisi-kisi instrumen pengungkap faktor pemgbat kesiapan

siswa menghadapi pernikahan dan berkeluarga damgiada tabel 3.2 berikut

ini.
Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Pengungkap Faktor Penghambat Kesiapan Siswa
Menghadapi Pernikahan dan Berkeluarga

VARIABEL ASPEK INDIKATOR JUMLAH
Faktor Karakteristik Siswa | 1. Penghargaan diri 10
Penghambat yang rendah.
Kesiapan Siswa 2. Kurang motivasi
menghadapi 3. Apresiasi yand
pernikahan dan rendah.
berkeluarga

(Format B)

Faktor  Lingkungan 1. Iklim  sekolah 10

Sekolah yang negatif.

2. Pengaruh negat
teman sebaya.

—

Faktor Lingkungan 1. Kurang 10
Keluarga keteladanan
orang tua.
2. Pola asuh yang
salah.
Faktor Lingkungan 1. Gaya hidup. 10

Masyarakat/kesehatar2. Penghargaan
terhadap normq
dan budaya.

3. Pengaruh negat
media.

1S %

—
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2. Penimbangan Instrumen
Penimbangan instrumen dilakukan untuk memperolem iangket yang
layak pakai, setiap item yang dikembangkan (sebarB@ pernyataan untuk
Format A dan 40 pernyataan untuk Format B). Imsémn penelitian ditimbang
oleh tiga orang penimbang untuk dikaji secara redidari segi isi dan redaksi
pernyataan, serta ditelaah kesesuaian item dengpek-aspek yang akan
diungkap. Ketiga penimbang tersebut adalah BapalSDherman, M.Pd., Bapak
Dr. M. Solehuddin, M.Pd., dan Bapak Dr. H. Mubiagustin, M.Pd. Ketiganya
adalah pakar bimbingan dan konseling yang memii#ahlian dan pengalaman
yang memadai dan berkualifikasi doktor bimbingam deonseling. Setiap
penimbang memberikan koreksinya terhadap item yamegurut penimbang
kurang layak, baik secara konstruk maupun kebahagaa dilakukan revisi
seperlunya sesuai dengan saran-saran penimbaefpuersangkah berikutnya,
sebelum dilakukan uji coba instrumen, dihadirkaswai kelas dua SMAN
sebanyak lima belas orang dengan lima orang gurt6BKAN 4 dan SMAN 19
Bandung untuk melakukan uji keterbacaan terhadagpsdutir item dalam
instrumen. Setiap masukan yang diberikan dijadit@nan untuk perbaikan dan
pengembangan instrumen yang dikembangkan.
3. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a. Pengujian Validitas Instrumen Format A
Proses pengujian validitas instrumen dilakukan dangmenghitung

koefisien korelasi product moment/ r hitung, {; dengan menggunakan rumus

seperti berikut:
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oo N> XY - X))
TN -0 Y -

(Arikunto, S., 2002: 72)

Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel
X = Item soal yang dicari validitasnya
Y = Skor total yang diperoleh sampel
Adapun langkah yang dilakukan pada proses bewuidlalah :
1) Mencari nilai t hitung
Setelah mendapatkan r hitung, kemudian untuk memgjaj signifikansi
validitas butir soal tersebut, digunakan uji t yadengan mengunakan rumus

berikut;

r
t =

1-r?
N - 2
Keterangan:

r = Nilai koefisien korelasi
N = Jumlah sampel
(Sugiyono, 2006:278)
Setelah diperoleh nilai ni¢ng maka, langkah selanjutnya adalah

menentukangdpe dengan df = n — 2 = 857— 2 = 80 dengan nilai 8355 dan pada

nilai alpha sebesar 95% didapat nilgbs.ss9 = 1,65
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2) Proses pengambilan keputusan
Pengambilan keputusan didasarkan pada uji hipdisgan kriteria
sebagai berikut:
a) Jikat hitung positif, dan t hitung > t tabel, mdkatir soal valid
b) Jika t hitung negatif, dan t hitung < t tabel, makdir soal tidak
valid
Sebagai contoh akan dihitung uji validitas untekntsoal nomor 1 Format A.
a) Mencari atau menghitung koefisien korelpsbduct moment (rxy) dan t
hitung dari masing-masing item. Untuk koefisien dtasi product
moment item soal nomor 1 adalah 0,31 dan nilai t hitungulantem
nomor 1 adalah 9,42
b) Langkah selanjutnya setelah diperoleh t hitungadaienentukan t tabel
dengan df = n — 2 = 857 — 2 = 855, dengan nilai=dB55 maka pada
nilai alpha 95% nilai t tabel adalghds;gss)= 1,65
¢) Dengan membandingkan nilaig dengandye diperoleh bahwa t hitung
< t tabel yaitu 9,42 < 1,65 dan oleh karena itu anbktir item/ soal
nomor 1 adalah valid.
Untuk perhitungan validitas butir soal yang lainmiyjgunakan bantuan
perhitungan program Ms Excel 2007 (terlampir) dan 30 pernyataan Format A
didapat semua pernyataan format A valid. Secaiia léfici proses perhitungan

uji validitas, berikut diuraikan rekapitulasi Hgserhitungan uji validitas.
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Tabel 3.3
Proses Penghitungan Uji Validitas Pernyataan Format A
r t t .
S0kl Hitung | Hitung | Tabel AUETES
1 0.31 9.42 1.65 Valid
2 0.26 7.95 1.65 Valid
3 0.40 12.70 1.65 Valid
4 0.41 13.07 1.65 Valid
5 0.43 13.87 1.65 Valid
6 0.49 16.30 1.65 Valid
7 0.47 15.78 1.65 Valid
8 0.42 13.50 1.65 Valid
9 0.48 15.94 1.65 Valid
10 0.32 9.97 1.65 Valid
11 0.45 14.85 1.65 Valid
12 0.46 15.34 1.65 Valid
13 0.50 16.78 1.65 Valid
14 0.58 20.82 1.65 Valid
15 0.52 18.03 1.65 Valid
16 0.41 13.02 1.65 Valid
17 0.48 15.85 1.65 Valid
18 0.26 7.79 1.65 Valid
19 0.37 11.53 1.65 Valid
20 0.44 14.16 1.65 Valid
21 0.51 17.23 1.65 Valid
22 0.47 15.57 1.65 Valid
23 0.48 16.10 1.65 Valid
24 0.49 16.44 1.65 Valid
25 0.50 16.87 1.65 Valid
26 0.39 12.53 1.65 Valid
27 0.45 14.88 1.65 Valid
28 0.46 14.94 1.65 Valid
29 0.46 15.01 1.65 Valid
30 0.46 15.16 1.65 Valid

b. Pengujian Reliabilitas Instrumen Format A
Setelah diuji validitas setiap item selanjutnya plengumpul data tersebut

diuji tingkat reliabilitasnya. Realibilitas berhulgan dengan masalah ketetapan
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atau konsistensi tes. Reliabilitas tes berarti @lswatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpalkdgiena instrumen tersebut
sudah baik. Instrumen yang dipercaya atau reliak&h menghasilkan data yang
dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang besesuai dengan
kenyataannya, maka berapakalipun diambil, tetap aiena

Dalam pengujian reliabilitas instrumen, penulis ggamakan bantuan
perhitungan program Ms. Excel 2007 dengan rumugisska Alpa dan
tahapannya sebagai berikut:

Menghitung nilai reliabilitas atau r hitung,jr dengan menggunakan

rumusAlpa sebagai berikut:

Keterangan :

[ = Reliabilitas tes yang dicari
Zo*f = Jumlah varians skor tiap-tiap item
> % =Varians total

Sedangkan rumus untuk mencari varians semua itamatad
2
z XZ _ (Z X)
- N

N

2

g

Setelah diuji validitas, maka langkah selanjutnglalah menguji apakah
butir soal tersebut reliabel, untuk mengetahuinigairtbkan bantuan perhitungan
program Ms Exel 2007 dan diperoleh sebagai berikut:

Jumlah variang ) = 17,58
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Varian Total &) = 120,41
Reliabilitas = 0,88 (Sangat Kuat)
Sebagai titik tolak ukur koefisien reliabilitas, gdnakan pedoman

koefisien korelasi sebagai berikut:

Tabel 3.4
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi
Koefesien Korelas

INTERVAL KOEFESIEN TINGKAT HUBUNGAN
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

(Sugiyono, 1999:149)
c. Pengujian Validitas Instrumen Format B

Proses pengujian validitas instrumen Format Bcdkan dengan langkah-
langkah sebagai berikut ini :

1. Menghitung koefisien korelasi biserighs), dengan menggunakan rumus
seperti berikut:

M, -M, P

Y o :T q

(Arikunto, S.,2002:79)
Keterangan:

Yobi = Koefisien korelasi biserial

My = rerata skor dari subjek yang menjawab ya b&gn i
yang dicari validitasnya

M; = rerata skor total

S = standar deviasi dari skor total
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p = proporsi sampel yang menjawab ya
g = proporsi sampel yang menjawab tidak
2. Mencari nilai t hitung
Setelah mendapatkan r hitung, kemudian untuk menglai
signifikansi validitas butir soal tersebut, penetienggunakan uji t yaitu

dengan mengunakan rumus berikut:

t =

hitung

1-r?
N-2
Keterangan:

r = Nilai koefisien korelasi
N = Jumlah sampel
(Sugiyono, 2006:278)
Setelah diperoleh nilakitng maka, langkah selanjutnya adalah
menentukanide; dengan df = n — 2 = 857 — 2 = 857 dengan nilaidf
857 dan pada nilai alpha sebesar 95% didapattgitgiss) = 1,65
3. Proses pengambilan keputusan
Pengambilan keputusan didasarkan pada uji hipotksagan
kriteria sebagai berikut:
» Jikat hitung positif, dan t hiturigt tabel, maka butir soal
valid
» Jikat hitung negatif, dan t hitung < t tabel, makair soal

tidak valid
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Sebagai contoh akan dihitung uji validitas untekntsoal nomor 1

a. Mencari atau menghitung koefisien korelasi bisefygl) dan t hitung

dari masing-masing item. Untuk koefisien korelasehal item soal
nomor 1 diperoleh M=26,73, M = 25,95, $= 4,60, p = 0,84 dan q =
0,16 maka diperolehiting = 0,39 dan nilai t hitung untuk item nomor 1
adalah 12,54

Langkah selanjutnya setelah diperoleh t hitung adahenentukan t
tabel dengan df = n — 2 = 857 — 2 = 855, dengam dfl = 855 maka
pada nilai alpha 95% nilai t tabel adalglydgs9 = 1,65

Dengan membandingkan nilajiudng dengan e diperoleh bahwa t
hitung > t tabel yaitu 12,54 > 1,65 dan oleh kar#guna butir item/soal
nomor 1 adalah valid.

Untuk perhitungan validitas butir soal yang lainrdigunakan bantuan
perhitungan program Ms Excel 2003 (terlampir) dan 40 pernyataan
diperoleh bahwa semua data adalah valid.

Tabel 3.5
Proses Penghitungan Uji Validitas Pernyataan Format B

Soal | Jumlah| Mp Mt St p g |rbis| thit |ttab| kriteria
1 723 | 26.73 25.95| 4.60| 0.84| 0.16| 0.39| 12.54| 1.65| Valid
2 286 | 28.35 25.95|4.60| 0.33] 0.67| 0.37| 11.67| 1.65| Valid
3 529 | 27.52 25.95| 4.60| 0.62| 0.38| 0.44| 14.14| 1.65| Valid
4 674 | 26.88 25.95| 4.60(0.79]0.21| 0.39| 12.40| 1.65| Valid
5 361 | 27.72 25.95| 4.60| 0.42| 0.58| 0.33| 10.20| 1.65| Valid
6 823 | 26.16 25.95| 4.60| 0.96| 0.04| 0.23| 6.93 | 1.65 Valid
7 842 | 26.04 25.95| 4.60| 0.98| 0.02| 0.16| 4.60 | 1.65/ Valid
8 794 | 26.1 25.95| 4.60| 0.93| 0.07| 0.16| 4.83 | 1.65/ Valid
9 83 27.63 25.95| 4.60| 0.10| 0.90| 0.12| 3.53 | 1.65 Valid
10 245 | 27.74 25.95| 4.60| 0.29| 0.71| 0.25| 7.47 | 1.65 Valid
11 526 | 27.46 25.95|4.60| 0.61| 0.39| 0.41| 13.33| 1.65| Valid
12 297 | 28.36 25.95| 4.60| 0.35| 0.65| 0.38| 12.11| 1.65| Valid
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13 174 | 28.7Q0 25.95| 4.60| 0.20| 0.80| 0.30| 9.28 | 1.65 Valid
14 89 28.42 25.95/4.60| 0.10| 0.90| 0.18| 5.44 | 1.65 Valid
15 501 | 27.6Q 25.95|4.60| 0.58| 0.42| 0.43| 13.79| 1.65| Valid
16 184 | 28.56 25.95/4.60| 0.21| 0.79] 0.30| 9.11 | 1.65 Valid
17 323 | 27.3525.95/4.60| 0.38| 0.62| 0.24| 7.15 | 1.65 Valid
18 561 | 26.53 25.95|4.60| 0.65| 0.35| 0.18| 5.24 | 1.65 Valid
19 213 | 27.98 25.95/4.60| 0.25| 0.75| 0.25| 7.68 | 1.65 Valid
20 473 | 27.4325.95|/4.60| 0.55| 0.45| 0.36| 11.22| 1.65| Valid
21 514 | 27.44 25.95|4.60| 0.60| 0.40| 0.40| 12.72| 1.65| Valid
22 769 | 26.41 25.95/4.60| 0.90| 0.10{0.30| 9.19 | 1.65 Valid
23 771 | 26.36 25.95| 4.60| 0.90| 0.10| 0.27| 8.09 | 1.65 Valid
24 793 | 26.34 25.95|4.60| 0.93| 0.07| 0.30| 9.33 | 1.65 Valid
25 683 | 26.85 25.95| 4.60| 0.80| 0.20| 0.39] 12.36| 1.65| Valid
26 799 | 26.31 25.95| 4.60| 0.93| 0.07| 0.30| 9.03 | 1.65 Valid
27 588 | 27.01 25.95|4.60| 0.69| 0.31| 0.34| 10.59| 1.65| Valid
28 788 | 26.30 25.95| 4.60| 0.92| 0.08| 0.26| 7.86 | 1.65 Valid
29 779 | 26.3§ 25.95/4.60/ 0.91| 0.09]/0.30| 9.11 | 1.65 Valid
30 761 | 26.56 25.95| 4.60| 0.89| 0.11| 0.38| 11.83| 1.65| Valid
31 449 | 26.85 25.95|4.60| 0.52| 0.48| 0.21| 6.15 | 1.65 Valid
32 375 | 26.90 25.95|4.60| 0.44| 0.56| 0.18| 5.47 | 1.65 Valid
33 526 | 26.67 25.95|4.60| 0.61| 0.39| 0.20| 5.93 | 1.65 Valid
34 751 | 26.39 25.95|4.60| 0.88| 0.12| 0.26| 7.80 | 1.65 Valid
35 681 | 26.58 25.95|4.60| 0.79] 0.21| 0.27| 8.26 | 1.65 Valid
36 756 | 26.33 25.95| 4.60| 0.88| 0.12| 0.23| 6.77 | 1.65 Valid
37 760 | 26.44 25.95| 4.60| 0.89| 0.11| 0.30| 9.16 | 1.65 Valid
38 649 | 26.84 25.95| 4.60| 0.76| 0.24| 0.35| 10.76| 1.65| Valid
39 726 | 26.52 25.95|4.60| 0.85/ 0.15|0.29| 8.98 | 1.65 Valid
40 739 | 26.5Q 25.95| 4.60| 0.86] 0.14| 0.30| 9.24 | 1.65 Valid

d. Pengujian Reliabilitas Instrumen Format B

Dalam pengujian reliabilitas instrumen, digunakantban perhitungan

program Ms. Excel 2007 dengan rumus statistika KR/aitu sebagai berikut:

( nYS*-2
] S?
Keterangan :
[ = Reliabilitas tes secara keseluruhan
p = Proporsi subjek yang menjawab item dengan ya
q = Proporsi subjek yang menjawab item dengiakti

(@=1-p)
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2 pqg Jumlah hasil perkalian antara p dan q
N Banyaknya item
S = Standar deviasi dari tes
(Arikunto , 2002:100)
Setelah diketahui butir item yang valid maka lartgkalanjutnya adalah

menguji apakah item tersebut reliabel atau tidakuki mengetahuinya peneliti
menggunakan bantuan perhitungan program Ms. Ex667 2dan diperoleh

sebagai berikut:

n = 857
S = 4,605
Y pg=6,271
40 \( 4,605 - 6,27
r,= ’ ’ = 0,722 (kuat
H (40—1)( 4,605 j >

D. Subjek Penelitian

Penelitian ini adalah pengembangan model bimbimqg@Ekembangan untuk
membantu siswa mempersiapkan diri menghadapi pEraik dan berkeluarga.
Proses pengembangan model terdiri dari empat tdbeagan subjek penelitian
yang beragam. Pada studi pendahuluan, subjek asialah kelas [l SMA Negeri
se Kota Bandung yaitu SMAN 2 Bandung, SMAN 4 BargjJuSMAN 6
Bandung, SMAN 15 Bandung, SMAN 16 Bandung, SMAN B&ndung dan
SMAN 19 Bandung berjumlah 857 siswa yang ditentusarara random melalui
teknik two stage random sampling (Fraenkel, J. R. & Wallen, N. E., 1993).

Pada tahap pengembangan dan validasi model hipstaijeknya adalah

pakar bimbingan dan konseling berjumlah dua orgagu Dr. Dedi Herdiana
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Hafid, M. Pd. dan Dr. Ipah Saripah, M. Pd. Sedangbada tahap uji coba model,
subjek penelitian adalah siswa kelas [I SMA Nededan SMA Negeri 19 Kota
Bandung berjumlah 60 siswa yang ditentukan seqarg@osive, yaitu yang
capaian skor persiapan dirinya rendah dan sedarigk menghadapi pernikahan
dan berkeluarga. Pada masing-masing sekolah dibdmiompok kontrol dan
kelompok perlakuan dengan jumlah setiap kelompdiasgak 15 orang siswa.
Pertimbangan menentukan jumlah ini adalah berdasaperspektif bimbingan
kelompok bahwa jumlah anggota kelompok yang efeatiblah 8-15 orang
(Winkel, W. S., 1997; Natawidjaja, R., 1987).
Secara lebih rinci, subjek penelitian ini disajikgada tabel 3.6 berikut.
Tabel 3.6

Subjek Penelitian Pengembangan M odel Bimbingan Kelompok untuk
Membantu Siswa M empersiapkan Diri untuk Menghadapi Pernikahan dan

Berkeluarga
TAHAP SUBJEK JUMLAH
PENELITIAN
1. Studi Awal Siswa Kelas II:
a. SMAN 2 Bandung 29
b. SMAN 3 Bandung 25
c. SMAN 4 Bandung 29
d. SMAN 5 Bandung 22
e. SMAN 18 Bandung 30
f. SMAN 19 Bandung 30
g. SMAN 20 Bandung 29
194
2. Studi Pendahuluan|  Siswa Kelas I
a. SMAN 2 Bandung 118
b. SMAN 4 Bandung 149
c. SMAN 6 Bandung 118
d. SMAN 15 Bandung 147
e. SMAN 18 Bandung 168
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f. SMAN 19 Bandung 157
857
3. Uji Coba Model Siswa Kelas Il
a. SMAN 4 Bandung
1. Kelompok Eskperimen 15
2. Kelompok Kontrol 15
b. SMAN 19 Bandung
1. Kelompok Eskperimen 15
2. Kelompok Kontrol 15
3. Uji Rasional Model| Pakar Bimbingan dan Konsglin 2

E. Tahap-Tahap Penelitian
Sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, peneiitiatilaksanakan dalam
sembilan tahap kegiatan, yaitu: tahap 1 persiapgimgp 2 merancang model
hipotetik, tahap 3 uji kelayakan model hipotetikhdp 4 perbaikan model
hipotetik, tahap 5 uji coba terbatas, tahap 6 rénasil uji coba terbatas, tahap 7
uji lapangan model, tahap 8 merancang model aklan tahap 9 diseminasi
model. Rancangan kegiatan setiap tahap adalahadierdut.
Tahap Pertama : Persiapan Pengembangan Model
Kegiatan penelitian pada tahap ini meliputi :
a. Kajian konseptual dan analisis penelitian terdahulu
b. Survey lapangan untuk memperoleh informasi kondlgektif kesiapan
diri siswa untuk menghadapi pernikahan dan berkgéua
c. Mengkaji hasil-hasil penelitian-penelitian yang Kstan dengan

pengembangan model bimbingan kelompok untuk membamswa
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mempersiapkan diri menghadapi pernikahan dan hexkgh berdasarkan
pendekatan perkembangan.
d. Mengkaji pendekatan dan strategi bimbingan dan éows dalam
menerapkan model.
Tahap Kedua : Merancang Model Hipotetik
Berdasarkan kajian teoretik, hasil-hasil penelittardahulu, hasil studi
pendahuluan, berikutnya disusun Model Hipotetik Bimgan Kelompok untuk
Membantu Siswa Mempersiapkan Diri Menghadapi Paimak dan Berkeluarga
Berdasarkan Pendekatan Perkembangan.
Tahap Ketiga : Uji Kelayakan Model
Uji kelayakan model dilakukan untuk mendapatkandMoBimbingan
Kelompok untuk Membantu Siswa Mempersiapkan Diringlgadapi Pernikahan
dan Berkeluarga Berdasarkan Pendekatan Perkembangan yang memiliki
keterandalan ini dilakukan kegiatan berupa :
a. Uji rasional model dengan mengidentifikasi masuk@sukan konseptual
dari para pakar konseling.
b. Uji keterbacaan model, melibatkan siswa pada bebe&MA Negeri di
Kota Bandung dan Guru BK.
c. Uji kepraktisan model, dilakukan melalui  diskuserfokus yang
melibatkan beberapa guru pembimbing di SMA Negangy bertujuan
untuk melihat berbagai dimensi yang seyogyanyartiipeangkan dalam

pengembangan dan penerapan model bimbingan perkgarbauntuk
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membantu siswa mempersiapkan diri menghadapi pEraik dan

berkeluarga.

. Analisis kompetensi konselor yang diperlukan umhénerapkan model.

Tahap Keempat : Revisi Model Hipotetik

Berdasarkan hasil uji kelayakan model, kegiataikbya adalah :
Mengevaluasi dan menginventarisasi hasil uji kedapamodel.
Memperbaiki redaksi dan isi model hipotetik.

Tersusun model hipotetik yang sudah direvisi.

Tahap Kelima : Uji Coba Terbatas

Uji coba terbatas dilaksanakan untuk mendapatkasukaa kritis dari

siswa sebagai subjek dalam membantu mempersiapkan netnghadapi

pernikahan dan berkeluarga. Kegiatan dalam hahapeiiputi :

a.

b.

Menyusun rencana dan teknis uji coba terbatas.
Menyiapkan konselor dan fasilitator.

Membagi siswa dalam dua kelompok kecil, masing-nta$b orang,

. Melaksanakan uji coba terbatas.

Diskusi dan refleksi sebagai masukan untuk peripankadel.
Tahap Keenam : Revisi Hasil Uji Coba Terbatas

Berdasarkan masukan daam diskusi dan refleksi llasil uji coba

terbatas, model hipotetik direvisi lagi dari segonktruksi, materi, dan

pelaksanaan bimbingan.
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Tahap Ketujuh : Pengujian Lapangan

Pada tahap ini dilaksanakan uji lapangan model inigaim perkembangan

untuk membantu siswa mempersiapkan diri menghadagnikahan dan

berkeluarga, meliputi :

a.

b.

Menyusun rencana kegiatan uji lapangan.

Melaksanakan uji lapangan.

Mendeskripsikan hasil pelaksanaan uji lapangan.

Tahap Kedelapan : Merancang Model Akhir

Kegiatan penelitian pada tahap ini meliputi :

Mengevaluasi dan menganalisis hasil pengujian iggan

Merevisi dan merumuskan kembali model bimbingankgmbangan
untuk membantu siswa mempersiapkan diri menghag@miikahan dan
berkeluarga berdasarkan hasil pengujian lapangan.

Tersusun model akhir yang dikemas dalam pedomanbibgan

perkembangan untuk membantu siswa mempersiapkamdinghadapi
pernikahan dan berkeluarga.

Tahap Kesembilan : Diseminasi Model

Kegiatan pada tahap ini adalah mempublikasikan mpdda khalayak

profesi melalui forum ilmiah.

Visualisasi tahap-tahap pengembangan model bimbimpgakembangan

untuk membantu siswa mempersiapkan diri menghadagnikahan dan

berkeluargalapat dilihat pada bagan alur yang berikut.
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Tahap | Tahap | Tahap I11
Persiapan Merancang Model hipotetiK
ap o —’. bimbingan  kelompok untul«—} .
1. Kondisi objektif membantu siswa mempersiag- Uji Kelayakan
di Lapangan kan diri menghadapi pernikahé} Model
2. Kajian Teoritik dan berkeluarga berdasarkgn

pendekatan perkemban

Tahap IV

Tahap VI Tahap V

Revisi Hasil {— . {- Revisi
Uji Coba Uji Coba Terbatas MOdel.
Terbatas Hipotetik

Tahap VI Tahap VIII Tahap

| X
Diseminasi

Uji Lapangan —> Penghalusan
Model Model Akhir

Gambar 3.1
Alur Proses Pengembangan M odel
F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Kelayakan Model Bimbingan Perkembangan Untuk Membantu
Sswa Mempersiapkan Diri Menghadapi Pernikahan dan Berkeluarga
Dimensi-dimensi  Model Hipotetik bimbingan perkemban untuk
membantu siswa mempersiapkan diri menghadapi praik dan berkeluarga
yang dianalisis yaitu : rumusan judul, penggunastitah, sistematika model,
rumusan rasional model, rumusan tujuan model, ramasumsi model, rumusan
komponen model, rumusan kompetensi konselor, kasesuantar komponen
model, struktur intervensi, garis besar sesi waesi 1- 6, teknik evaluasi dan

rumusan indikator keberhasilan.
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Berikut teknik yang digunakan dalam menganalisisayakan model,
yaitu :

a. Uji rasional model melibatkan pakar bimbingan.

b. Uji keterbacaanrgadability) model melibatkan siswa dan guru BK.

c. Uiji kepraktisan @sebility) model bimbingan perkembangan untuk membantu
siswa mempersiapkan diri menghadapi pernikaharbdeteluarga dilakukan
dalam diskusi terfokus, membahas :

1) Kontribusi model terhadap pencapaian tujuan pekadididan tujuan
bimbingan dan konseling.
2) Peluang keterlaksanaan penerapan model.
3) Kesesuaian model dengan kebutuhan siswa.
4) Kemampuan konselor untuk menerapkan model.
5) Pemahaman pengelola model.
6) Keterjalinan kerja sama.
Diskusi terfokus untuk menganalisis kepraktisan ehadelibatkan guru

BK dan siswa SMA Negeri Kota Bandung.

2. Analisis Efektivitas Model Bimbingan Kelompok untuk Membantu Sswa
Mempersiapkan Diri = Menghadapi Pernikahan dan Berkeluarga
Berdasarkan Pendekatan Perkembangan

Analisis efektifitas model bimbingan kelompok untolembantu siswa
mempersiapkan diri menghadapi pernikahan dan hekgh berdasarkan

pendekatan perkembangan dilakukan dengan mengdanidisiapan diri siswa
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menghadapi pernikahan dan berkeluarga sebelum ddelals mengikuti
bimbingan dalam pengujian lapangan model.

Kelompok kontrol dan eksperimen adalah 60 siswaskBISMA Negeri 4
dan SMA Negeri 19 di Kota Bandung. Pengujian efetes model menggunakan

disain kuasi eksperimen.

Tabe 3.7
Deskripsi Uji Model Bimbingan Kelompok untuk Membantu Siswa
Mempersiapkan Diri Menghadapi Pernikahan dan Berkeluarga
Berdasarkan Pendekatan Perkembangan Pada K elompok
Eksperimen dan Kontrol

Kelompok Prates Perlakuan Postes
Eksperimen O X O
Kontrol @) - O

Selanjutnya,untuk membuktikan hipotesis penelitian berupa pgagu
efektivitas model digunakan teknik uji beda ratergtest). Teknik analisis data
statistik yang digunakan adalah statistika nonpatakn Statistika nonparametrik
adalah prosedur pengujian hipotesis yang normatitsgibusi tidak terpenuhi
atau sering disebut dengan metode bebas distr{busijon, 2004:235). Subyek
penelitian (15 orang) ini tidak besar atau kuramgi @0 orang, maka teknik
statistika non-parametrik menjadi alasan digunak#ok analisis data.

Lebih lanjut analisis data dalam penelitian ini iggmnakan Uji Wilcoxon.
Menurut Furqon (2004 : 243) Uji Wilcoxon bergungwkmenguiji tingkah laku,
karena dapat menunjukkan antara lain : (a) anggateakah dalam satu pasangan

yang “lebih besar dari”, yaitu yang menyatakan sapdrbedaan amatan dalam
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setiap pasangan, dan (b) membuat range perbedadalain urutan dengan
memberikan harga absolutnya. Selanjutnya Furgongarékan lebih rinci lagi
bahwa uji ini dapat membuat penilaian tentang tfebesar dari” antara dua
penampilan pada setiap pasangan, juga dapat meipditdian antara dua skor
yang berbeda yang timbul dari setiap dua pasamgangdapat membuat penilaian
antara dua skor yang berbeda yang timbul dari gediza pasangan dengan
memberikan urutan range. Analisis data secara Wesgln dilakukan
menggunakan bantuan perangkat luga8S 14.0 for Windows.

Dari pengolahan dan analisis data, dihasilkan mbihebingan kelompok
yang layak untuk membantu siswa mempersiapkannuiénghadapi pernikahan

dan berkeluarga berdasarkan pendekatan perkembangan



